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AKTIVITAS ANTIBIOSIS Streptomyces spp. TAHAN NEMATISIDA 
TERHADAP NEMATODA PURU AKAR TANAMAN TOMAT 

 
ANTIBIOTIC ACTIVITY OF Streptomyces spp. AGAINST ROOT KNOT 

NEMATODES IN TOMATO PLANTS 

 
ABSTRAK 

Produksi tanaman tomat yang terus menurun disebabkan oleh hama dan 
penyakit tanaman, khususnya nematoda Meloidogyne spp., yang menjadi 
penyebab utama. Pengendalian yang dilakukan masih menggunakan nematisida 
sintetik yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan, spektrum yang 
luas, keragaman mikroorganisme, dan resistensi serangan nematoda 
Meloidogyne spp. Sehingga, diperlukan alternatif pengendalian menggunakan 
agensia hayati yang memiliki ketahanan terhadap keberadaan bahan aktif 
nematisida (carbofuran dan dazomet) serta memiliki kemampuan menghambat 
perkembangan intensitas serangan NPA yang disebakan oleh (Meloidogyne spp.) 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji ketahanan isolat 
Streptomyces spp. terhadap bahan aktif nematisida sintetik, carbofuran dan 
dazomet, serta mengevaluasi pengaruhnya terhadap mortalitas nematoda 
Meloidogyne spp. Metode yang digunakan adalah in vitro dengan teknik Poisoned 
Food dan pengujian kemampuan nematisida terhadap juvenil nematoda. Hasil 
menunjukkan bahwa isolat TMP memiliki ketahanan lebih baik dibandingkan SP 
terhadap carbofuran, dengan jumlah koloni tertinggi kedua sebesar 11,47 × 10⁶ 
cfu/ml. Sementara itu, dazomet secara signifikan menghambat pertumbuhan 
koloni Streptomyces spp. Pengujian mortalitas menunjukkan isolat TMP mampu 
mencapai tingkat kematian (mortalitas) Meloidogyne spp. sebesar 59,01%. 
Aktivitas kitinolitik terbaik pada isolat Streptomyces spp. TMP yaitu sebesar 7.33 
mm. Analisa metabolit sekunder Streptomyces spp. dengan metode headspace 
GC-MS isolat TMP menghasilkan senyawa volatil dengan aktivitas nematisida, 
antibakteri, dan antimikroba. Hal ini membuktikan potensi Streptomyces spp. 
sebagai agensia hayati dalam pengendalian nematoda sekaligus ketahanan 
terhadap residu bahan aktif nematisida, menjadikannya alternatif ramah 
lingkungan dalam praktik pertanian. 

Kata kunci: Streptomyces spp., carbofuran, dazomet, Meloidogyne spp., agensia 
hayati 

 

ABSTRACT 

The continuous decline in tomato crop production is caused by pest and plant 
disease attacks, one of which is the nematode Meloidogyne spp. Control is still 
carried out using synthetic nematicides that can have negative impacts on health, 
broad-spectrum effects, microorganism diversity, and resistance to Meloidogyne 
spp. nematode attacks. Therefore, there is a need for alternative control using 
biocontrol agents that are resistant to the presence of nematicide active ingredients 
(carbofuran and dazomet) and have the ability to inhibit Meloidogyne spp. 
nematode attacks. This study aims to test the resistance of Streptomyces spp. 
isolats to synthetic nematicide active ingredients, carbofuran and dazomet, and to 
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evaluate their effect on Meloidogyne spp. nematode mortality. The method used 
was in vitro with the Poisoned Food technique and testing nematicidal activity 
against juvenile nematodes. The results showed that the TMP isolat had better 
resistance than SP against carbofuran, with the second-highest colony count of 
11.47 × 10⁶ cfu/ml. Meanwhile, dazomet significantly inhibited the growth of 
Streptomyces spp. colonies. Mortality testing showed that the TMP isolat was able 
to achieve a mortality rate of Meloidogyne spp. of 59.01%. The best chitinolytic 
activity in Streptomyces spp. TMP isolat was 7.33 mm. Secondary metabolite 
analysis of Streptomyces spp. by headspace GC-MS of the TMP isolat produced 
volatile compounds with nematicidal, antibacterial, and antimicrobial activity. This 
proves the potential of Streptomyces spp. as a agent hayati in nematode 
management while being resistant to nematicide active ingredient residues, 
making it an environmentally friendly alternative in agricultural practices. 

Keywords: Streptomyces spp., carbofuran, dazomet, Meloidogyne spp., biocontrol 
agent.
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